BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada akhir
pembahasan  skripsi yang berjudul “Studi Komparasi
Keberagamaan Mahasiswa PAI UIN Walisongo Semarang
Angkatan 2013 yang bertempat tinggal di Kos dan yang bertempat
tinggal di Rumah” dapat disimpulkan bahwa:

1. Keberagamaan Mahasiswa PAIl yang bertempat tinggal di
Kos memiliki rata-rata sebesar 117,85 yang berjumlah 27
mahasiswa terletak pada interval antara 108 - 126 sehingga
masuk dalam kategori “cukup”.

2. Keberagamaan Mahasiswa PAIl yang bertempat tinggal di
Rumah memiliki rata-rata sebesar 120,025 jadi terletak pada
interval antara 111-127 berjumlah sebanyak 30 mahasiswa
sehingga termasuk dalam kategori “cukup juga”.

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Keberagamaan
Mahasiswa PAI UIN Walisongo Semarang yang bertempat
tinggal di Kos dan yang bertempat tinggal di Rumah dengan
nilai thiwng Sebesar -1,097 yang kemudian dikonsultasikan
pada twper dengan df = 78, namun tidak ditemukan df sebesar
78, karena itu digunakan df terdekat yaitu 80. Dengan df 80

diperoleh twner Sebagai berikut: pada taraf signifikansi 5%,
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taper = 1,99; pada taraf signifikansi 1%, twpe = 2,64, maka
menghasilkan hasil temuan sebagai berikut:

t_hitung =-1,097 < f.ns 5% (1,99) — tidak signifikan
t_hitung=-1,097 > t..1a 1% (2,64) — tidak signifikan
Karena harga t, lebih kecil daripada twne baik itu pada taraf
signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%, maka
hipotesis nihil (Ho) diterima sedangkan hipotesis penelitian
(H.) ditolak. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara Keberagamaan mahasiswa
PAI UIN Walisongo semarang Angkatan 2013 yang
bertempat tinggal di kos dan yang bertempat tinggal di

rumah

B. Saran
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Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil

penelitian, dengan segenap kerendahan hati penulis mengajukan

beberapa saran. Mengingat Keberagamaan merupakan hal yang

penting dalam pendidikan Islam maka setelah melakukan

penelitian ini, beberapa hal yang disarankan diantaranya:

1.

Bagi Universitas, sebagai lembaga pendidikan sudah
seyogyanya memperhatikan mahasiswa/mahasiswi dalam
bidang akademik maupun non akademik, baik kurikuler
maupun non kurikuler seperti karakter atau Keberagamaan

mahasiswa/mahasiswi.



2. Bagi Dosen, sebagai seorang pendidik sudah seharusnya
dapat memberikan teladan yang baik bagi para anak
didiknya. Di samping tugas mengajar, mentransfer ilmu dan
mencerdasakan anak didiknya, dosen juga mendidik,
membimbing, menasehati dan mengarahkan anak didiknya
dalam hal Keberagamaan maupun dengan bertingkah laku
serta tutur kata yang sesuai dengan nilai-nilai agama di kelas
ketika proses belajar mengajar maupun di luar kelas, karena
pada usia remaja, mahasiswa memiliki sifat pencarian jati
diri, dan faktor tersebut merupakan faktor utama dalam
pembentukan pribadi anak yang berperilaku beragama, agar
setiap anak didiknya menjadi penerus bangsa yang
berkarakter.

3. Bagi Orang Tua,

a. Keluarga terutama orang tua sebagai pendidik yang
pertama dan utama bagi anak, harus mampu menjadi
teladan yang baik, serta mampu menanamkan
pendidikan agama Islam serta kebiasaan-kebiasaan
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

b. Orangtua hendaknya lebih meningkatkan pengawasan
terhadap anak baik pada saat anak di kampus maupun di
rumah agar pada masa tersebut tidak dipergunakan
untuk hal-hal yang tidak baik atau tidak terpuji.

c. Penanaman pendidikan agama khususnya agama Islam

pada anak dimulai sedini mungkin dari keluarga yang
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bersumber dari kedua orang tua serta keluarga
dekatnya. Melalui pembiasaan-pembiasaan yang baik
dan teladan yang baik, maka kebiasaan anak pun akan
menjadi baik. Selain, mendidik Keberagamaan secara
pribadi, orang tua juga seyogyanya mengarahkan setiap
pergaulan anaknya agar tetap berada pada pergaulan
lingkungan yang baik.

4. Bagi mahasiswa/ mahasiswi
a. mahasiswa/ mahasiswi hendaknya mempertahankan

kebiasaan-kebiasaan positif, misalnya Rajin
menjalankan sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah dan
belajar atau menghafal al-Qur’an serta aktif pada
kegiatan keagamaan baik intra-kurikuler maupun

ekstra-kurikuler.

. Sebagai seorang anak didik sudah seharusnya untuk

selalu patuh dan taat, baik kepada orang tua maupun
kepada dosennya serta selalu menghormati dan berbuat

baik antara sesama.

. Dalam menghadapi arus globalisasi ini hendaklah

mahasiswa/mahasiswi tidak dengan mudah menerima
sesuatu hal yang baru, berhati-hati dalam bergaul dan
hendaknya meningkatkan keimanan agar punya
pendirian yang kuat dan tidak mudah larut dalam arus

globalisasi.



d. Sebagai seorang pelajar, seyogyanya memilih
lingkungan pergaulan yang baik adalah pilihan yang
tepat agar terhindar dari hal-hal negatif. Senantiasa
tetap taat kepada Tuhan, kepada orang tua, kepada guru
dan peraturan-peraturan yang baik dan benar dalam
segala sisi kehidupan.

5. Bagi peneliti selanjutnya Hendaknya para peneliti yang
bermaksud melakukan penelitian dengan variabel yang
sama, karena dari penulis dalam melakukan penelitian
banyak mendapat hambatan dengan keterbatasan lokasi,
waktu, dan biaya maka untuk lokasi, sebaiknya lebih
diperluas lagi, sehingga hasil yang di peroleh benar-benar

valid.

C. Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillghirabbil’alamin
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayat-Nya kepada penulis, sehingga skripsi yang sederhana ini
dapat diselesaikan oleh penulis dengan semaksimal mungkin.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu, kritik dan saran yang bersifat
konstruktif senantiasa penulis harapkan untuk kesempurnaan

skripsi ini.
Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan

memberikan bantuan, dukungan, sumbangsih pemikiran demi
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terselesaikannya pembuatan skripsi ini, penulis sampaikan terima
kasih yang tak terhingga. Teriring doa semoga Allah SWT
menerima amal baik mereka dan membalas kebaikan tersebut
dengan berlipat ganda. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi
ini membawa manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca
pada umumnya, serta dapat memberikan sumbangsih pada

perkembangan ilmu pendidikan agama Islam khususnya. Aamiiin.



